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model in the form of analysis, design, development,
implementation and evaluation. The learning development
model used is the ADDIE development model. The percentage
obtained from each validator is 80% material experts, 85%
design experts and 85% teacher responses, each of which is
included in the valid category. Based on the class teacher
response questionnaire distributed to researchers after using the
LKPD, it shows that many students are interested in LKPD. This
is shown by the average results obtained in the teacher response
questionnaire being 96% which is included in the category of
very practical to use

PENDAHULUAN

Menurut Rangkuti & Sukmawati (dalam Beta Rapita Silalahi, 2023) pendidikan
merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menopang kehidupan di masa yang akan
dating. Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan untuk
mencapai tujuan tersebut dikeluarkanlah Permendikbud nomor 65 tahun 2013 yang berisi
standar proses pelaksanaan pendidikan dasar dan menengah. Standar tersebut menetapkan
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai
dengan bakat minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Untuk membantu tercapainya tujuan nasional tersebut dalam pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas guru dituntut untuk melaksanakan proses pembelajaran yang menarik
inovatif dan menyenangkan. pembelajaran inovatif dan menyenangkan dapat dilakukan
dengan berbagai cara diantaranya dengan menggunakan berbagai model pembelajaran yang
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menentang kreatif siswa menggunakan berbagai media yang menarik untuk siswa belajar
apalagi jika materi bersifat kontekstual berbasis lingkungan. Salah satu materi pelajaran
yang berbasis lingkungan adalah peduli terhadap makhluk hidup. Materi ini diajarkan di
kelas IV SD dan terdiri dari 3 subtema yaitu subtema 1 hewan dan tumbuhan di lingkungan
rumahku, subtema 2 keberagaman makhluk hidup di lingkunganku dan subtema 3 ayo cintai
lingkungan.

Pembelajaran kontekstual mengutamakan materi atau topik pembelajaran berasal
dari kehidupan nyata. Untuk mengaitkannya bisa dilakukan dengan berbagai cara yaitu
memberikan materi pelajaran yang bersifat faktual, bisa disiasati dengan pemberian ilustrasi
atau contoh, serta penggunaan sumber belajar dan media belajar yang dihubungkan dengan
pengalaman hidupnya nyata sehingga siswa dapat merasakan langsung bagaimana manfaat
belajarnya. Pada pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menghubungkan isi materi
pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna yang baru.

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu pendekatan dalam
pembelajaran yang lebih memperhatikan karakteristik atau tempat yang digunakan peserta
didik untuk kegiatan pembelajaran. Setyawan dan Leonard (2017) menyatakan bahwa
kontekstual mengajarkan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam melakukan kegiatan
pembelajaran dengan mengaitkan materi yang diajarkan dengan dunia nyata sehingga
masingmasing peserta didik dapat berkeyakinan untuk menyelesaikan masalah yang ada
dengan penalaran sendiri. Mauke, Sadia & Suastra (2013) menyatakan pembelajaran dengan
model CTL dapat menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap konsep dan pemecahan
masalah dalam dirinya. Kasmawati, Latuconsina & Abrar (2017) menyatakan model CTL
sebagai konsep belajar yang membantu guru dalam mengaitkan materi ajar dengan dunia
nyata peserta didik yang mana nantinya dapat mendorong peserta didik untuk
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan di lingkungan sekitarnya.

Setiap kegiatan yang ada dalam LKPD mengandung unsur-unsur CTL sebagai berikut:
1) konstruktivisme (constructivism); 2) menemukan (inquiry); 3) bertanya (questioning); 4)
masyarakat belajar (learning community); 5) pemodelan (modeling); 6) refleksi (reflection);
7) penilaian yang sebenarnya (authentic assesment) (Trianto, 2010 : 111). Irwandy (2016)
menyatakan bahwa dengan diintegrasikannya unsur-unsur CTL dalam LKPD dapat membuat
peserta didik menjadi lebih aktif dan membuat pembelajaran lebih bermakna, karena pada
saat pembelajaran peserta didik tidak hanya terpaku pada penjelasan guru saja melainkan
juga diajak untuk mengamati dan meneliti secara langsung materi yang diajarkan sehingga
nantinya dapat mengaplikasikan materi dengan dunia nyata

Berdasarkan hasil observasi di awal yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas
IV di SD menyatakan bahwasannya lembar kerja peserta didik hanya berpacu pada LKS yang
di sediakan sekolah, Lembar kerja peserta didik yang biasanya digunakan di sekolah belum
menggunakan model pembelajaran kontekstual, kurangnya variasi pada proses
pembelajaran yang biasanya sering sekali cenderung berpusat kepada guru yang
menyebabkan sisiwa pasif dan siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan sehingga
banyak siswa yang lebih mudah bosan sehingga pembelajaran tidak dapat di terima dengan
baik oleh siswa. Peserta didik menyatakan perlu LKPD yang mudah dipahami dan menarik
sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat bermakna atau dijadikan pengalaman. Selain
itu mereka berharap LKPD ya ng dibuat ini dapat mengaitkan materi dengan kehidupan
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sehari-hari sehingga apa yang dipelajari tidak mudah untuk dilupakan.

Pendekatan kontekstual merupakan salah satu pendekatan di mana guru menghadirkan
dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi sedikit dan dari
proses mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk memecahkan masalah di dalam
kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Penelitian tentang pengembangan LKPD
berbasis kontekstual telah banyak dilakukan dengan hasil yang positif terhadap proses
pembelajaran di kelas. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan dengan pendekatan kontekstual dapat diterima siswa dengan baik

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan yang merupakan sebuah proses
untuk menghasilkan produk baru dan atau menyempurnakan produk yang ada (Sugiyono,
2016). Penelitian ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis contextual pada tema peduli terhadap makhluk hidup di kelas IV SD. Model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE berupa analisys,
perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara,
angket/kuesioner dan dokumentasi.

Menurut Sugiyono (2017) analisis data adalah suatu kegiatan penelitian berupa proses
penyusunan dan pengelolaan data guna menafsirkan data yang diperoleh. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif.
Produk yang sudah jadi akan diuji coba melalui dosen ahli materi, dosen ahli desain, guru dan
juga siswa untuk mengukur kelayakan pada LKPD tersebut.

1) Analisis Deskriptif Kualitatif

Menurut Sugiyono (2018) analisis deskriptif kualitatif adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain sehingga lebih mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Penelitian kualitatif merupakan data yang berbentuk kalimat bukan angka
data kualitatif diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada guru dan akan digunakan
untuk mengetahui respon apakah produk tersebut dapat menumbuhkan minat untuk belajar.
2) Analisis Deskriptif Kuantitatif

Menurut V, Wiratna Sujarweni (2014) penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai atau diperoleh
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran). Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk
membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan
dan hasilnya. Data kuantitatif diperoleh validasi ahli materi dan validasi desain LKPD untuk
mengetahui valid atau tidaknya suatu produk. a. Angket Penilaian Telaah

Lembar penilaian telaah yang divalid oleh telaah materi dan telaah desain akan diperoleh
skor untuk menunjukkan kualitas produk yang dikembangkan. Lembar penilaian berisi skor
dalam setiap pernyataan berdasarkan alternatif jawaban yang diberikan. Kemudian data
tersebut dipresentasikan dengan rumus:
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P==X100

Keterangan: P = Presentasi skor
F = skor perolehan
N = skor maksimum
Pencarian presentasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang telah
dikembangkan.
Tabel 1. Skala Presentase
No. Jumlah Skor Predikat Klasifikasi

1. 81-99 A Sangat Baik
2. 61- 80 B Baik

3. 41- 60 C Cukup

4, 20-40 D Kurang

Tabel skala persentase tersebut digunakan untuk menemukan nilai kelayakan produk
yang dihasilkan. Skala persentase 1 dengan persentase pencapaian > 20 - 40 mendapat
interpretasi kurang. Skala nilai 2 dengan persentase pencapaian > 41- 60 mendapat
interpretasi cukup. Skala nilai 3 dengan persentase pencapaian > 61-80 mendapatkan
interpretasi baik. Dan skala 4 dengan presentasi pencapaian > 81- 99 mendapatkan
interpretasi sangat baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengacu pada penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan. Peneliti
memilih model ini agar peneliti lebih mudah dalam melakukan penelitian karena tahapan-
tahapan pada model ADDIE sudah testruktur dengan baik dan sistematis. Mulai tahap
analisis hingga evaluasi sehingga menghasilkan produk yaitu Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan pada tema peduli terhadap
makhluk hidup di kelas IV SD. Adapun tahapan-tahapan pengembangan ADDIE sebagai
berikut:

1. Analysis

Tahap pertama dalam penelitian dan pengembangan ini adalah tahap analisis

kebutuhan dengan melakukan observasi di SD Sidodadi Medan. Hasil dari analisis

yang diperoleh inilah yang akan menjadi acuan dalam pengembangan lembar kerja

peserta didik berbasis kontekstual pada pada tema peduli terhadap makhluk hidup di

kelas IV SD. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV, dimana dalam

proses pembelajaran masih tidak optimal dalam menggunakan lembar kerja peserta

didik dengan model pembelajaran Kontekstual Analisis Karakter Peserta Didik dan

Analaisis LKPD yang dgunana serta Analisis Materi.

2. Design

Tahap ini berisi kegiatan perancangan lembar kerja peserta didik berbasis model

kontekstual di mana di tahap inilah penentuan bentuk atau model LKPD yang akan

dikembangkan untuk dikerjakan oleh siswa sebagai proses pembelajaran yang dapat

meningkatkan semangat siswa dalam belajar. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
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yaitu penyusunan tes pemilihan media pemilihan format dan perancangan awal LKPD
berbasis Kntekstual yaitu;

a. Penyusunan tes
Berdasarkan analisis materi dan perumusan tujuan pembelajaran disusunlah tes dan
rubik yang akan menjadi instrumen pengumpulan data tentang tingkat penguasaan
peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. Pemilihan tes disesuaikan
dengan hasil analisis materi dan fasilitas yang ada di sekolah. Kegiatan ini dilakukan
untuk menentukan tes yang tepat dalam menyajikan materi pembelajaran.
Pemilihan tes ini harus dapat memfasilitasi peserta didik untuk memahami materi.

b. Pemilihan format
Lembar kerja peserta didik memuat petunjuk dan langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik.
Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik berupa tes, LKPD yang
dikembangkan dari tahapan model pembelajaran berbasis masalah yang terdiri dari
7 tahapan yaitu Kontruktivsme, yang dalam tahapan ini LKPD menyajikan masalah
pada siswa yang dapat membimbing siswa menemukan konsep sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Kemudian tahapan berikutnya adalah Bertanya (Questioning),
pada tahap ini siswa diarahkan untuk memberi pertanyaan terkait pembelajaran
yang akan dipelajari. Menemukan (Inquiry) Tahapan selanjutnya adalah
menemukan permasalahan yang akan dibahas dalam pembelajaran lalu selanjutnya
masyarakat belajar (Learning Community) dimana pada tahap ini siswa diminta
untuk membentuk kelompok belajar agar dapat berdiskudi menemukan jawaban
permasalahan yang ada pada pembelajaran, lalu modeling atau pemodelan
kemudian tahap refleksi dimana pada tahapan ini siswa diminta untuk menjelaskan
kembali pembelajaran yang telah berlangsung kemudian di paprkan di depan kelas
dan yang terakhir yaitu penilaian atau assessment authentic dimana pada tahap
iniguru menilai seberapa paham siswa menerima pembelajaran yang telah
berlangsung.

c. Perancangan awal
Lembar kerja peserta didik yang dirancang sesuai dengan materi dalam pertemuan
dengan komponen-komponen yang sama LKPD ini memuat permasalahan-
permasalahan yang diharapkan dapat mengaktifkan peserta didik, membantu
peserta didik mengembangkan, memperoleh, menentukan konsep, melatih peserta
didik ke arah belajar mandiri serta membantu peserta didik menambah informasi
tentang konsep yang dipelajari melalui studi literatur. Untuk memperoleh data
tentang proses dan hasil pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis
Kontekstual yang sesuai maka penting untuk disiapkan instrumen-instrumen
pengumpulan data suatu perangkat yang dihasilkan dapat dinilai kevalidan,
kepraktisan dan keefektifannya melalui instrumen-instrumen terkait. Instrumen
yang dirancang meliputi instrumen kevalidan instrumen kepraktisan dan instrumen
keefektifan.

3. Development (Pengembangan)
Tahap ketiga dari model pengembangan ADDIE adalah tahap pengembangan
(development), tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan LKPD
yang sudah dirancang setelah mendapat penilaian kelayakan LKPD oleh penelaah.
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Gambar 1. Hasil Produk Lembar Kerja Peserta Didik yang Dikembangkan
Salah satu kriteria utama untuk menilai suatu perangkat pembelajaran layak atau
tidak untuk digunakan adalah berdasarkan hasil validasi oleh validator penelaah perangkat
yang divalidasi oleh validator telaah yaitu;
1) Hasil Telaah Materi
Aspek-aspek yang diamati dalam lembar kerja peserta didik adalah; kelayakan
isi/materi, kelayakan bahasa, Kelayakan tampilan dan penyajian dan sintaks
kontekstual. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran Berikut
adalah tabel dari telaah materi.
Tabel 2. Hasil Telaah Materi

No Pernyataan Penilaian
. 1 2 3 4 5

1. Kesesualan materi dalam LKPD dengan KI/KD. v

2. Kesesuaian materi dalam LKPD dengan W
indicator.

3. Kesesuaian materi dalam LKPD dengan tujuan W
pembelajaran.

4.  Kesesuaian materi dalam LKPD terhadap v

kemampuan siswa.
5. Manfaat dan penambahan wawasan.

6.  Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari- W
hari. v
7. Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar. W

8.  Kalimat yang digunakan mudah dipahami.

9. Konsistensi dalam penggunaan kata, istilah,
dan kalimat.

10. Kalimat yang digunakan efektif.

11. Bahasa yang digunakan komunikatif.

12 Kesesuaian menggunakan font, jenis hurufdan
ukuran huruf

13. Kemudahan langkah-langkah dalam LKPD.

14, Kesesuaian ilustrasi/ gambar/ foto.

15. Kesesuaian urutan sajian materi.

16. Kentruktivisme

17. Questioning

=<,

e

18. Inquiry v
19. Learning Community v
20. Modelling v
21. Reflection v
22.  Assessment authentic v
Perolehan nilai 80
Jumlah skor 80

Berdasarkan hasil validasi ahli materi tahap pertama yang disajikan pada tabel berikut
diperoleh hasil penilaian oleh ahli materi dari validator yaitu bapak Sujarwo, S.Pd, M.Pd., dari
hasil validasi yang sudah dilakukan oleh ahli materi tersebut dapat diketahui bahwa uji
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kelayakan memperoleh nilai 80 dengan skor 80 dengan kriteria A dan klasifikasi sangat baik.
Sehingga dari perolehan nilai tersebut penilaian sangat layak dan dikatakan layak
diujicobakan.
2) Hasil Telaah Desain LKPD
Tabel 3. Hasil Telaah Desain LKPD
No Pernyataan Penilaian
1 2 3 4

Kesesuaian dengan KI/KD.
Kesesuaian tujuan  pembelajaran  dan
indicator.
Kesesuaian LKPD dalam kemenarikan cover.
Kesesuaian LKPD dalam keserasian antara
gambar sampul dengan materi yang dipelajari
pada tema peduli terhadap makhluk hidup
5. Kesesuaian tampilan LKPD dalam ketepatan
pemilihan jenis huruf.
6. Kesesuaian LKPD dalam ketepatan pemilihan
ukuran huruf.
7.  Kesesuaian tampilan LKPD dalam keserasian
perpaduan warna yang disajikan pada
pembelajaran tema peduli terhadap makhluk V
8.  hidup v
Gambar dalam LKPD dapat membangkitkan
9. minat dan motivasi serta perhatian peserta
10. didik.
Kalimat yang digunakan mudah dipahami.
Kalimat yang digunakan efektif
Perolehan nilai
Jumlah skor 85

B W
L@

<<

Berdasarkan hasil validasi yang disajikan pada tabel berikut diperoleh hasil penilaian
oleh validasi desain dari validator yaitu ibu Nila Lestari, S.Pd.,M.Pd., dari hasil validasi yang
sudah dilakukan dilakukan oleh ahli desain tersebut dapat diketahui bahwa uji kelayakan
memperoleh nilai 45 dengan skor 90 dengan kriteria A dan klasifikasi sangat baik. Sehingga
dari perolehan nilai tersebut penilaian sangat layak dan dikatakan layak diuji cobakan tanpa
revisi.

3) Hasil Validasi Respon Guru

Tabel 4. Hasil Validasi Respon Guru

No Pernyataan Penilaian
1 2 3 4 5
1.  Materi sesuai dengan Kompentensi Dasar. v
2.  Kesesuaian materi dengan  indicator V
pembelajaran.
3. Kesesuaian materi dengan tujuan V

4.  pembelajaran.
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Materi mudah untuk dipahami.
Kesesuaian dengan kaidah bahasa.
Penggunaan istilah sudah tepat.
Kalimat yang digunakan efektif.
Contoh yang diberikan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.
10. Kejelasan pada uraian latihan soal.
Gambar yang disajikan berhubungan dan
mendukung kejelasan materi

Perolehan nilai

Jumlah skor 85

XN

o
LSS S S S N

Berdasarkan hasil validasi yang disajikan pada tabel berikut diperoleh hasil penilaian
respon guru terhadap LKPD yang digunakan, yaitu ibu Dini Ayuningsih, S.Pd., memperoleh
nilai 00 dengan skor 85 dengan kriteria A dan klasifikasi sangat baik. Sehingga dari perolehan
nilai tersebut penilaian sangat layak dan dikatakan layak diuji cobakan.

4) Hasil Validasi Respon Siswa
Tabel 5.
Hasil Validasi Respon Siswa
No Pernyataan Penilaian
1 2 3 4 5

Materi sesuai dengan Kompentensi Dasar. v
Kesesuaian =~ materi  dengan  indicator V
pembelajaran.
Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran.
Materi mudah untuk dipahami.
Kesesuaian dengan kaidah bahasa.
Penggunaan istilah sudah tepat.
Kalimat yang digunakan efektif.
Contoh yang diberikan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.
10. Kejelasan pada uraian latihan soal.

Gambar yang disajikan berhubungan dan

mendukung kejelasan materi

Perolehan nilai
Jumlah skor 85

N =

PN W

©
R b SUR

Berdasarkan hasil validasi yang disajikan pada tabel berikut diperoleh hasil penilaian
respon siswa terhadap LKPD yang digunakan, yaitu rata-rata dari seluruh siswa memperoleh
skor 85. Kemudian di jumlah kan untuk nilai keseluruhan agar dapat mengetahui hasil
perbandingan sebelum dan sesudah LKPD digunakan, Sehingga dari perolehan nilai tersebut
diketahui produk sangat layak dan dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran. Berikut
perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis
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Kontekstual pada tema peduli terhadap makhluk hidup.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual Pada Tema Peduli Terhadap

Makhluk Hidup
No. Inisial Siswa Sebelum menggunakan Sesudah menggunakan
LKPD berbasis LKPD berbasis kontekstual
kontekstual
1. AS 60 75
2. AKS 60 80
3. ARA 70 85
4. AB 75 85
5. ARGG 70 80
6. AN 75 80
7. AD 75 80
8. DKS 65 80
0. DPI 60 85
10. | EQB 60 80
11. |FR 65 80
12. |ILA 70 85
13. |JHT 80 85
14. | JAPS 85 85
15. | KAR 60 80
16. | KQR 65 85
17. | LP 65 85
18. | MIFM 60 80
19. | MA 60 90
20. | MAKL 65 75
21. | MFM 70 80
22. | MZF 65 80
23. | 0SC 75 75
24. | RMR 70 75
TOTAL 1625 1950
RATA-RATA HASIL 67,7 81,2

Berdasarkan dari perbandingan hasil sebelum

dan sesudah menggunakan LKPD

berbasis kontekstual pada tema peduli terhadap makhluk hidup dapat diketahui bahwa
sebelum menggunakan LKPD berbasis kontekstual pada tema peduli terhadap makhluk
hidup rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pembelajaran ialah dengan rata-
rata hasil 67,7% Sementara setelah menggunakan LKPD berbasis kontekstual siswa dapat
meningkatkan hasil belajar dengan sangat baik dan memperoleh rata-rata hasil 81,2%.
Implementation (Implementasi)
Setelah melakukan beberapa tahap penelitian pengembangan, rencana pengembangan
LKPD yang telah dikembangkan selanjutnya diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. LKPD
ini diuji cobakan kepada peserta didik kelas IV SD Sidodadi Medan dalam uji coba pertama
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menggunakan kelompok skala kecil yang terdiri dari 5 peserta didik untuk melihat apakah
Lembar Kerja Peserta Didik ini akan berhasil meningkat kan hasil belajar peserta didik dan
meningkatkan hasil belajar mereka setelah mengguanakan Lembar Kerja Peserta Didik
tersebut. Dan Hasil yang di peroleh dalam kelompok kecil yang diujicobakan kepada 5
peserta didik memperoleh hasil 70% dengan rata-rata 5 peserta didik tersebut mampu
menjawab dan lebih aktif memberikan jawaban mereka serta dapat mempresentasikan nya
dengan bagus. Kemudian peneliti melakukan ujicoba kedua dengan ujicoba kelompok besar
yaitu 15 orang peserta didik untuk mengerjakan LKPD yang telah di kembangkan oleh
peneliti, dan memperoleh hasil sebasar 85% berhasil mengaktifkan peserta didik untuk
dapat berpikir kritis dan belajar mengeksplor ide ide jawaban dalam bentuk diskusi dan
mampu mempresentasikan hasil jawaban mereka ke depan kelas dengan hasil jawaban yang
sangat memuaskan. Pembelajaran pun juga semakin aktif dan mandiri tanpa melibatkan
penuh kepada guru. Dari sinilah peneliti menyimpulkan bahwasannya Lembar Kerja Peserta
didik berbasis Kontekstual mampu mengaktifkan peserta didik untuk lebih giat lagi belajar
serta dapat menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran.
Evaluasi

Tahap ini merupakan tahap akhir dari prosedur metode ADDIE yang dilakukan. Tahap
ini bertujuan untuk mengevaluasi setiap proses penilaian dari pengembangan lembar kerja
peserta didik berbasis kontekstual pada tema “peduli terhadap makhluk hidup” yang telah

dikembangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan LKPD berbasis
Kontekstual pada tema peduli terhadap makhluk hidup di kelas IV SD maka dapat
disimpulkan bahwa: Model pengembangan pembelajaran yang digunakan adalah model
pengembangan ADDIE yang didapatkan persentase dari masing-masing validator adalah,
80% ahli materi, ahli desain 85% dan respon guru 85%, yang masing-masing termasuk
dalam kategori valid. Berdasarkan angket respon guru kelas yang dibagikan kepada peneliti
setelah menggunakan LKPD menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang minat terhadap
LKPD. Hal ini ditunjukkan dengan hasil rata-rata yang didapat pada angket respon guru
adalah 96% yang termasuk dalam kategori sangat praktis digunakan.
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